
 

 

ABSTRAK 

Nur Hidayah. 2015. Manajemen Risiko Dalam Pembiayaan Musyārakah Bank 

Negara Indonesia Kantor Cabang Banjarmasin. Skripsi Jurusan 

Perbankan Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. Pembimbing 

(I) Dra. Fithriana Syarqawie, M.HI (II) H. Abdul Gafur, Lc, MA. 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa dalam pemberian 

pembiayaan musyārakah tanpa dianalisis terlebih dahulu sangat 

membahayakan lembaga keuangan. Untuk itu, dalam manajemen risiko 

pembiayaan musyārakah diperlukan cara untuk meminimalisir 

terjadinya risiko agar tidak terdapat kesalahan dalam pemberian 

pembiayaan musyārakah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana prosedur pembiayaan musyarakah di Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin dan bagaimana manajemen risiko 

pembiayaan musyarakah di Bank Negara Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Banjarmasin. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah pendapat pegawai Bank Negara Indonesia Syariah Kantor 

Cabang Banjarmasin yang mengetahui tentang analisis manajemen 

risiko dalam pembiayaan musyarakah. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah hal yang dipermasalahkan untuk diteliti yaitu 

prosedur pembiayaan musyarakah dan manajemen risiko pembiayaan 

musyarakah. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif 

dekskriptif yaitu analisis yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

terkumpul. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Bank Negara Indonesia 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin yaitu prosedur pembiayaan 

musyārakah  adalah dengan cara pengajuan proposal dan permohonan 

pembiayaan, penyelidikan berkas jaminan, wawancara, peninjauan ke 

lokasi (survey), hasil survey dan analisis akan diserahkan kepada 

direktur untuk diambil kesimpulan, setelah permohonan disetujui bank 

dan nasabah akan membicarakan kesepakatan mengenai bagi asil, dan 

dari kesepakatan tersebut akan dibuat perjanjian tertulis antara nasabah 

dan bank. Selanjutnya hasil penelitian manajemen risiko dalam 

pembiayaan musyārakah  adalah dengan menggunakan proses analisis 

5C yaitu, character (karakter), capacity (kapasitas), capital (modal), 

collateral (jaminan) dan condition (kondisi). Dan untuk meminimalisir 

terjadinya risiko dalam pembiayaan musyārakah  adalah dengan 

melakukan survey, pengawasan sebelum pencairan, penawasan 

langsung, pengawasan tidak langsung dan tindakan revitalisasi. 

 

 

 

 


